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 Stock investment is one of the investments that attracts many investors and 

stock prices are of interest to investors and shareholders because from 

changes in share prices investors can benefit in the form of capital gains. 

This study aims to examine the effect of return on assets and earnings per 

share on stock prices in energy sector companies listed on the Indonesian 

stock exchange for the 2019-2021 period. The sample in this study was 

obtained using a non-probability sampling technique, so that a sample of 

66 companies was obtained from 74 populations of energy sector 

companies listed on the Indonesian stock exchange. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear regression technique. 

The results of this study are that simultaneously return on assets and 

earnings per share affect stock prices in energy sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. Partially, the 

variable return on assets has a negative effect on stock prices in energy 

sector companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2019-

2021 period. And partially the earnings per share variable has a positive 

effect on stock prices in companies in the energy sector companies listed 

on the Indonesian stock exchange for the 2019-2021 period. 
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1. PENDAHULUAN 

Saham merupakan salah satu instrumen 

pasar modal yang paling diminati oleh investor 

karena mampu menawarkan tingkat pengembalian 

yang menarik. Saham tidak hanya dapat 

memberikan keuntungan atau keuntungan tetapi 

juga dapat memberikan kerugian. Selain itu, saham 

tidak dapat dipisahkan dari risiko. Seiring dengan 

fluktuasi harga saham, saham juga membuat 

investor menderita kerugian besar dalam waktu 

singkat. Untuk itu investor perlu memiliki berbagai 

informasi berupa analisis terkait kinerja dan 

prospek perusahaan untuk mengambil keputusan 

mengenai nilai saham yang layak untuk dipilih 

(Tandelin 2017). Oleh karena itu, sebelum 

melakukan investasi sebaiknya seorang investor 

mengetahui terlebih dahulu bagaimana keadaan 

keuangan perusahaan, karena semakin baik tingkat 

kinerja keuangan perusahaan maka semakin tinggi 

pula tingkat pengembalian yang akan diterima 

investor (Brigham 2020). Untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan perusahaan harus ada 
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alat ukur yang digunakan untuk mengukurnya, alat 

ukur yang sering digunakan oleh investor dan 

perusahaan adalah analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan yang umum digunakan 

adalah analisis rasio profitabilitas (Tandelin 2017). 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam periode tertentu dan 

memberikan ukuran tingkat efektivitas 

pengelolaan suatu perusahaan, yang ditunjukkan 

dengan keuntungan yang dihasilkan dari penjualan 

atau pendapatan investasi (Kasmir 2016) Jika 

kondisi perusahaan tergolong menguntungkan atau 

menjanjikan keuntungan di masa depan, banyak 

investor yang akan menanamkan dananya dengan 

cara membeli saham, sehingga permintaan saham 

perusahaan menjadi tinggi dan menyebabkan 

perubahan harga saham perusahaan (Zulfikar 

2016). Salah satu bentuk indikator profitabilitas 

adalah return on asset dan earning per share 

(Tandelin 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

dilakukan mengenai pengaruh return on asset dan 

earning per share terhadap harga saham. Hasilnya 

adalah ada yang mengemukakan berpengaruh dan 

ada pula yang menganggapnya tidak. Ani (2019) 

dan Untari (2020) menjelaskan bahwa return on 

asset berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan Sahari (2020) dan Dwi (2020) 

menjelaskan bahwa return on asset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Fauziyah dan Maksudi (2021) dan  Mayanti (2022), 

mengemukakan bahwa earning per share 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan Sari, Gulo, Situmorang, dan 

Jamaluddin (2021) dan  Mardiana, Hardini dan 

Mulyono (2021)  menjelaskan bahwa earning per 

share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham Hasil ini menunjukkan adanya inkonsistensi 

antara penelitian sebelumnya. 

Saham energi adalah saham perusahaan 

yang memperdagangkan produk dan jasa terkait 

dengan ekstraksi energi (alternatif) yang tidak 

terbarukan dan terbarukan. Pendapatan mereka 

dipengaruhi langsung oleh harga komoditas dunia, 

misalnya: minyak bumi, gas alam, dan 

pertambangan batu bara. Dari perspektif analisis 

fundamental, perseroan ini merupakan komoditas 

unggulan yang produknya dibutuhkan oleh pasar 

dalam dan luar negeri. 

Perkembangan besarnya rasio 

profitabilitas return on asset, dan earning per share 

dan harga saham di lima perusahaan energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2021 diperoleh hasil bahwa return on asset dan 

earning per share serta harga saham lima 

perusahaan manufaktur di sektor energi 

berfluktuasi/dinamis selama tahun 2019-2021. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa ketika return on asset dan earning per share 

meningkat maka harga saham perusahaan juga 

meningkat, dan ketika return on asset dan earning 

per share menurun maka harga saham perusahaan 

juga menurun. Namun pada beberapa perusahaan 

dan pada tahun-tahun tertentu terjadi kontradiksi 

yaitu ketika return on asset dan earning per share 

meningkat maka harga saham justru turun, dan 

sebaliknya ketika return on asset dan earning per 

share menurun maka harga saham sebenarnya 

meningkat. Secara teori, jika rasio return on asset 

terhadap earning per share meningkat, maka harga 

saham juga akan meningkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hal-hal yang tidak sejalan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Saham 

Menurut Samsul (2015) saham adalah 

bukti kepemilikan perusahaan. Bukti bahwa 

seseorang atau suatu pihak dapat dianggap sebagai 

pemegang saham jika seseorang atau suatu pihak 

telah terdaftar sebagai pemegang saham dalam 

sebuah buku yang disebut daftar pemegang saham. 

Menurut Abi (2016), saham dapat diartikan sebagai 

tanda permodalan seseorang atau pihak (badan 

usaha) dalam suatu perseroan atau perseroan 

terbatas. Sedangkan menurut Widoatmodji (2015), 

saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan 

atau kepemilikan seseorang atau badan usaha 

dalam suatu perusahaan. 

Menurut Abi (2016) Investasi saham di 

pasar modal pasti akan mengalami kentungan dan 

kerugian. Keuntungan dalam investasi saham yaitu 

Memperoleh dividen, dividen merupakan 

pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan setelah mendapat persetujuan dari 

pemegang saham melalui rapat umum pemegang 

saham. Dan  Capital gain, capital gain adalah 

selisih harga antara harga beli saham dan harga jual 

saham yang diperdagangkan. Capital gain ini 

tercipta dengan adanya aktivitas perdagangan 

saham di pasar sekunder. Sedangkan Kerugian 

dalam Investasi Saham yaitu  Capital loss, capital 

loss adalah kebalikan dari capital gain, yaitu ketika 

harga saham yang dibeli lebih rendah daripada 

harga saham yang dijual. Dan risiko likuidasi, 

perusahaan yang sahamnya dimiliki, dapat 

dinyatakan bangkrut oleh pengadilan, atau 

perusahaan tersebut dibubarkan.  

Harga Saham 
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Menurut Brigham (2020) “Harga saham 

adalah harga pasar saat ini, dan dapat diketahui 

dengan mudah bagi perusahaan publik”. Menurut 

Azis (2015) harga saham adalah “Harga pada pasar 

riil, dan merupakan harga yang paling mudah 

ditentukan karena merupakan harga dari suatu 

saham pada pasar yang sedang berlangsung atau 

jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga 

penutupannya”. Harga saham dapat mengalami 

kenaikan dan penurunan. Perubahan ini terjadi 

karena adanya permintaan dan ketersediaan saham 

tersebut. Menurut Zulfikar (2016) faktor yang 

mempengaruhi harga saham berasal dari beberapa 

faktor. Faktor tersebut dibagi ke dalam dua jenis 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan. 

Faktor internal yaitu (1) pengumuman 

tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, perincian kontrak, perubahan harga, 

penarikan produk baru, laporan produksi, laporan 

keamanan produk, dan laporan penjualan. (2) 

Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman 

yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. (3) 

Pengumuman badan direksi manajemen, seperti 

perubahan dan pergantian direktur, manajemen, 

dan struktur organisasi. (4) Pengumuman 

pengambilalihan diversifikasi seperti laporan 

merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh 

pengakuisisi dan diakuisisi. (5) Pengumuman 

investasi, melakukan ekspansi pabrik, 

pengembangan riset, dan penutupan usaha lainnya. 

(6) Pengumuman ketenagakerjaan, seperti 

negosiasi baru, kontrak baru, dan lainnya. (7) 

Pengumuman laporan keuangan perusahaan, 

seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal 

dan setelah akhir tahun fiskal, earning per share, 

dviden per share, price earning ratio, net profit 

margin, return on asset, return on equity, dan lain-

lain. 

Faktor eksternal yaitu (1) Pengumuman 

dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, 

serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi 

yang di keluarkan oleh pemerintah. (2) 

Pengumuman hukum seperti tuntutan karyawan 

terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan 

tuntutan perusahaan terhadap manajernya. (3) 

Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan 

pertemuan tahunan, insider trading, volume atau 

harga saham perdagangan, dan 

pembatasan/penundaan trading. (4) Gejolak politik 

dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan 

pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa 

efek suatu Negara. (5) Berbagai isu baik dari dalam 

dan luar negeri. 

Analisis Rasio Profitabilitas 

Menurut Tandelin (2017) di pandangan 

seorang investor, salah satu indikator penting untuk 

mengukur dan menilai prospek perusahaan pada 

masa yang akan datang adalah dengan melihat 

sejauh mana pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan. Indikator ini sangat penting di 

perhatikan untuk mengetahui sejauh mana 

investasi yang dilakukan investor di suatu 

perusahaan mampu memberikan return yang 

sesuai dengan tingkat yang disyaratkan investor. 

Untuk hal yang demikian biasanya digunakan dua 

analisis rasio profitabilitas utama yaitu return on 

asset dan earning per share. 

Return On Asset 

Menurut Sujarweni (2017), return on assets adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

modal yang diinvestasikan dalam total aset untuk 

menghasilkan laba bersih. Menurut Tandelin 

(2017), return on assets adalah rasio yang 

menggambarkan sejauh mana aset perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan. Menurut Mowen 

(2019), pengembalian aset mengukur seberapa 

efisien aset digunakan dengan menghitung 

pengembalian total aset yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan. Menurut Harahap 

(2016) semakin tinggi persentase rasio return on 

asset, maka penggunaan aset secara efisien akan 

semakin baik sehingga akan memperoleh 

keuntungan bersih dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑁𝑒𝑡𝑜 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Return On Equity 

Darmadji & Fakhruddin (2016) 

menjelaskan bahwa earning per share merupakan 

salah satu jenis rasio keuangan di mana rasio ini 

menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang 

beredar. Earning per share menggambarkan 

profitabilitas perusahaan yang tergambar pada 

setiap lembar saham yang ada di pasaran. Semakin 

tinggi nilai earning per share tentu saja 

menggembirakan pemegang saham karena makin 

besar laba yang disediakan untuk pemegang saham 

dan kemungkinan peningkatan jumlah dividen 

yang diterima pemegang saham juga akan 

meningkat. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑁𝑒𝑡𝑜 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 
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 Menurut Harahap (2016) semakin tinggi 

persentase rasio return on asset, maka penggunaan 

aset secara efisien akan semakin baik sehingga 

akan memperoleh keuntungan bersih dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan yang menjadikan perusahaan tersebut 

makin diminati investor, hal ini karena tingkat 

perolehan pengembalian atas investasi aset akan 

semakin besar. Dengan tingginya minat investor 

pada saham suatu perusahaan akan membuat 

saham tersebut harganya berubah karena 

permintaan dan penawaran saham tersebut. Lilik 

Indrawati (2016) dan Untari (2020) menemukan 

hasil bahwa return on asset berpengaruh terhadap 

harga saham. Sedangkan Deasy Rachmasari 

Hasanah (2010) dan Lidya Prastiwi 

Kesumaningdwi (2015) menemukan hasil return 

on asset tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Pengaruh Earning per share Terhadap Harga 

Saham 

Earning per share merupakan salah satu 

jenis rasio keuangan di mana rasio ini 

menunjukkan bagian laba untuk setiap saham yang 

beredar. Earning per share menggambarkan 

profitabilitas perusahaan yang tergambar pada 

setiap lembar saham yang ada di pasaran. Earning 

per share yang tinggi merupakan daya tarik bagi 

investor. Semakin tinggi earning per share, maka 

kemampuan perusahaan untuk memberikan 

pendapatan kepada pemegang sahamnya semakin 

tinggi. Semakin tinggi nilai earning per share tentu 

saja menggembirakan pemegang saham karena 

makin besar laba yang disediakan untuk pemegang 

saham dan kemungkinan peningkatan jumlah 

dividen yang diterima pemegang saham juga akan 

meningkat. Hal ini akan menarik minat investor 

untuk berinvestasi pada saham tersebut karena 

tingginya keuntungan yang dapat di per oleh. 

Dengan tingginya minat investor pada saham suatu 

perusahaan akan membuat saham tersebut 

harganya berubah karena permintaan dan 

penawaran saham tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah 

dan Maksudi (2021) dan Mayanti (2022)  

menjelaskan bahwa earning per share berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari, Gulo, Situmorang, dan Jamaluddin 

(2021), Mardiana, Hardini dan Mulyono (2021) 

menjelaskan bahwa earning per share tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham perusahaan. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pengaruh antar variabel dan 

paradigma penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik suatu hipotesis 

sebagai berikut: 

𝐻1: Secara simultan return on asset dan earning 

per share berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan energi di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. 

𝐻2: Secara parsial return on asset berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan energi di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. 

𝐻3: Secara parsial earning per share berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan energi di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian yang diteliti pada 

penelitian ini adalah return on asset, earning per 

share, dan harga saham perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang 

terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

sampling yang di digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak enem 

puluh enam perusahaan dari populasi sebanyak 

tujuh puluh empat perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman. 

Dalam penelitian ini jenis data yang 

dipakai dibedakan berdasarkan bentuk, waktu, dan 

sumber. Dalam penelitian ini bentuk data yang 

digunakan adalah data kuantitatif yaitu data harga 

saham, data return on asset, dan data earning per 

share yang ke semuanya berbentuk angka. 

Selanjutnya bentuk data yang digunakan adalah 

data panel, yaitu data harga saham, data return on 

asset, dan data earning per share dari tahun 2019-

2021 sebagai data runtut waktu dan data 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai data silang. Untuk sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder 

(secondary data), Sumber data pada penelitian ini 

didapatkan dari beberapa situs resmi yang 

terpercaya seperti www.idx.co.id dan 

www.indopremier.com. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan 

analisis statistik inferensial. Statistik 

deskriptif memiliki tujuan untuk menyajikan 

informasi yang jelas, tepat, dan benar dengan cara 

meringkas data tanpa mengurangi makna secara 

keseluruhan.  Dan statistik inferensial penelitian ini 

menggunakan metode persamaan regresi linear 

berganda sebagai alat analisis data.  

http://www.idx.co.id/
file:///E:/SKIRPSI%20ASLI/PROPOSAL/PROPOSAL/www.indopremier.com


255 

 

Analisis regresi linear berganda adalah 

suatu proses memprediksi atau menentukan 

pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap variabel dependen (Fitriya 2019). 

Penelitian ini menggunakan dua variabel 

independen yaitu return on asset dan earning per 

share. Sedangkan untuk variabel dependen yaitu 

harga saham. Berikut model persamaan regresi 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝑎𝑖𝑡 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒𝑖𝑡  

 

Keterangan: 

𝑌𝑖𝑡 = harga saham 

𝑎𝑖𝑡 = konstanta 

𝑏1 = Koefisien regresi return on asset 

𝑋1 = return on asset 

𝑏2 = Koefisien regresi earning per share 

𝑋2 = earning per share 

𝑒𝑖𝑡  = Error atau sisa (residual) 

Selanjutnya dalam model persamaan 

regresi, persamaan regresi harus memenuhi 

beberapa asumsi dan model persamaan tersebut 

tidak boleh melanggar asumsi tersebut. Penelitian 

ini menggunakan Pengujian spesifikasi dengan uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, 

dan uji multikolinearitas. Dan untuk Pengujian 

mengetahui seberapa baik model persamaan sesuai 

dengan data maka hipotesis digunakan dengan 

data. Pada persamaan regresi linear berganda 

terdapat dua pengujian hipotesis yaitu secara 

parsial dan secara simultan. Yaitu Uji secara parsial 

(Uji-t) dan Uji secara simultan (Uji-F) yang 

masing-masing memiliki kriteria pengambilan 

keputusan. Kemudian untuk mengukur seberapa 

baik model persamaan regresi yang dibangun 

pengujian koefisien determinasi juga dilakukan. 

Untuk definisi operasional variabel, 

variabel dependen yang digunakan pada penelitian 

kali ini adalah harga saham, harga saham adalah 

harga pasar dari suatu saham yang terbentuk karena 

adanya permintaan dan penawaran yang terjadi di 

pasar bursa yang sedang berlangsung. Dan variabel 

independen yang digunakan pada penelitian kali ini 

adalah return on asset (𝑋1) dan earning per share 

(𝑋2). Return on asset adalah analisis rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan aset 

dalam memberikan imbal hasil dalam bentuk 

keuntungan. Sedangkan earning per share adalah 

laba bersih dari perusahaan yang siap dibagikan 

kepada para pemegang saham yang di bagi dengan 

jumlah lembar saham perusahaan yang beredar di 

pasaran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saham energi adalah saham perusahaan 

yang memperdagangkan produk dan jasa terkait 

dengan ekstraksi energi (alternatif) yang tidak 

terbarukan dan terbarukan. Pendapatan mereka 

dipengaruhi langsung oleh harga komoditas dunia, 

misalnya: minyak bumi, gas alam, dan 

pertambangan batu bara. Dari perspektif analisis 

fundamental, perseroan ini merupakan komoditas 

unggulan yang produknya dibutuhkan oleh pasar 

dalam dan luar negeri. 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif akan 

menunjukkan gambaran tentang data dari variabel 

yang diteliti pada penelitian ini yaitu return on 

asset, earning per share dan harga saham. Variabel 

tersebut dijelaskan dalam minimum, maksimum, 

mean dan standar deviasi. Hasilnya adalah ada 

pada tabel 1.1 berikut 

Tabel 1.1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 117 -4.61 -.69 -3.0427 .99320 

EPS 117 -3.22 8.73 3.5999 2.09987 

HARGA SAHAM 117 3.91 10.80 5.9716 1.63184 

Valid N (listwise) 117 
    

Sumber: Output SPSS 26, diolah 2022 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah di sajikan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

data yang diolah dalam penelitian ini berjumlah 197 observasi untuk masing-masing variabel yang tersebar 

pada periode tiga tahun penelitian Return on asset mempunyai minimum sebesar -4.61, nilai maksimum 

sebesar -0,69 nilai rata-rata sebesar -3,0427 dan nilai standar deviasi sebesar 0,99329. Earning per share 

mempunyai nilai minimum sebesar 3,91 nilai maksimum sebesar 8,73, nilai rata-rata sebesar -3.5999, dan nilai 
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standar deviasi sebesar 2.09987. Dan Harga saham mempunyai nilai minimum sebesar  3.91, nilai maksimum 

sebesar 10,80 , nilai rata-rata sebesar 5.9716 dan nilai standar deviasi sebesar 1.63184. 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk uji normalitas dilakukan dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, hasilnya nilai 

signifikasi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa nilai residual terdistribusi 

normal. Untuk uji autokorelasi dilakukan dengan uji run test, hasilnya nilai sebesar 0,087 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi  bebas dari autokorelasi. Untuk 

uji multikolinearitas hasilnya diketahui nilai tolerance sebesar 0,516 > 0,100 dan nilai sebesar VIF 1,937 < 

10,00. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.. Dan untuk uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejster nilai signifikasi return on asset 0,973 > 0,05, dan nilai 

signifikasi earning per share 0,178 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dengan demikian data penelitian ini bebas dari semua gejala. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil output SPSS 26 menunjukkan hasil, pengaruh secara bersama-sama kedua variabel independen 

(return on asset dan earning per share) terhadap variabel dependen (harga saham) pada tabel 1.2 berikut: 

 

Tabel 1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.439 .645  3.779 .000 

ROA -.326 .133 -.203 -2.451 .016 

EPS .785 .072 .899 10.835 .000 

Sumber: Output SPSS 26, diolah 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dibuat 

persamaan regresi linear berganda antara variabel 

return on asset dan earning per share harga saham 

sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 2,439 - 0,326 X1 + 0,785X2 + 𝑒𝑖𝑡  

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk 

mengukur seberapa baik model persamaan regresi 

yang dibangun. Penelitian ini menggunakan nilai 

Adjusted R Square untuk pengambilan keputusan. 

Adapun hasil koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,588. Hasil ini berarti 58,8% variabel 

dependen mampu dijelaskan oleh variasi dari dua 

variabel independen. Sedangkan nilai sisanya 

41,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Untuk uji Secara Simultan (Uji F) dasar 

pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai 

signifikasi < 0,05, maka variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil dari uji F ditunjukkan pada tabel 1.3  berikut: 

 

Tabel 1.3 Uji Secara Simultan (uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 174.783 2 87.391 83.734 .000b 

Residual 118.979 114 1.044   

Total 293.762 116    

Sumber: Output SPSS 26, diolah 2022 

Untuk uji Secara Parsial (Uji t) dasar 

pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai 

signifikasi < 0,05 maka variabel independen secara 

individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Adapun hasil dari uji t ditunjukkan pada 

tabel 1.4  berikut: 

 

Tabel 1.4  Uji Secara Parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.439 .645  3.779 .000 

ROA -.326 .133 -.203 -2.451 .016 

EPS .785 .072 .899 10.835 .000 

Sumber: Output SPSS 26, diolah 2022

 

Pembahasan 

Pengaruh Return On Asset dan Earning per share 

Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menunjukkan nilai F 

sebesar 83.734 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

hal tersebut menunjukkan bahwa return on asset 

dan earning per share secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Return on assets dan earning per share adalah dua 

analisis rasio yang termasuk dalam analisis rasio 

profitabilitas. Di mata investor, rasio profitabilitas 

merupakan indikator penting untuk mengevaluasi 

dan mengukur prospek masa depan perusahaan. 

Rasio profitabilitas penting untuk diperhatikan 

untuk mengetahui sejauh mana investasi yang 

dilakukan oleh investor dapat memberikan return 

atau pengembalian yang sesuai dengan tingkat 

yang diharapkan oleh investor. Rasio profitabilitas 

yang tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki 

tingkat pengembalian yang tinggi dan hal ini pasti 

diinginkan oleh investor, dan rasio profitabilitas 

yang rendah berarti perusahaan tersebut memiliki 

tingkat pengembalian yang rendah dan hal ini 

sudah pasti tidak diinginkan oleh investor. Hal ini 

akan mempengaruhi penawaran dan permintaan 

saham, sehingga menyebabkan perubahan harga 

saham. Hasil ini pun mendukung hipotesis yang 

telah diajukan (H1), yaitu Secara simultan return on 

asset dan earning per share berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan energi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021. Dengan demikian H1 

dapat diterima. 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

Koefisien regresi return on asset sebesar -0,326, 

yang berarti return on asset (X1) bernilai negatif, 

artinya apabila return on asset bertambah sebesar 

satu satuan, maka harga saham akan turun sebesar 

0,326. Pada pengujian hipotesis secara parsial nilai 

signifikasi return on asset pada uji t ditemukan 

hasil sebesar 0,016 < 0,05. Dengan demikian hal 

tersebut menunjukkan bahwa return on asset 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil ini pun mendukung 

hipotesis yang telah diajukan (H2), yaitu secara 

parsial return on asset berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan sektor energi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. Dengan demikian H2 

diterima. 

Return on assets merupakan rasio yang 

menggambarkan sejauh mana aset perusahaan 

dapat menghasilkan laba. Pengembalian aset yang 

tinggi atau positif menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan keuntungan dan mengelola aset 

secara efektif dan efisien. Dengan tinggi nilai 

return on asset akan menarik investor untuk 

menanamkan modal di saham perusahaan tersebut. 

Investor akan menanamkan modalnya karena 

tingginya tingkat return atau pengembalian berupa 

laba yang didapat perusahaan tersebut, yang 

kemudian akan berdampak pada meningkatnya 

dividen yang akan diterima investor. Namun 

dengan melihat hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa return on asset berpengaruh negatif 

menunjukkan para investor melihat kenaikan 

return on asset sebagai hal yang kurang 

menguntungkan. Hal ini dapat di sebabkan oleh 

pandangan investor mengenai return on asset yaitu 

meskipun return on asset mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari asetnya, return on asset yang 

terlalu tinggi pada waktu tertentu dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak cukup 

menginvestasikan keuntungan yang diperolehnya 

dalam aset yang dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan 

dianggap tidak mampu mengoptimalkan 

potensinya sendiri dalam menginvestasikan 

kembali laba yang diperolehnya. Hal ini akan 

mengurangi minat investor untuk membeli saham 

yang bersangkutan, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan penurunan harga saham. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Lilik Indrawati (2016) dan Untari (2020) 

yang menunjukkan hasil bahwa return on asset 

berpengaruh berpengaruh terhadap harga saham. 

Pengaruh Earning per share Terhadap Harga 

Saham 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

koefisien regresi earning per share sebesar 1,748, 

yang berarti earning per share (X2) bernilai positif 

yaitu 1,748, artinya apabila earning per share 

bertambah sebesar satu satuan, maka harga saham 

akan naik sebesar 1,748 Pada Pengujian Hipotesis 

Secara Parsial nilai signifikasi earning per share 

pada uji t ditemukan hasil 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian hal tersebut menunjukkan bahwa earning 
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per share berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini pun mendukung 

hipotesis yang telah diajukan (H3), yaitu secara 

parsial earning per share berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan sektor energi di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. Dengan 

demikian H3 dapat diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa investor 

melihat peningkatan earning per share sebagai hal 

yang menguntungkan yang berakibat pada 

kenaikan harga saham. Menurut Tandelilin (2017) 

earning per share merupakan laba bersih dari 

perusahaan yang siap dibagikan kepada para 

pemegang saham yang di bagi dengan jumlah 

lembar saham perusahaan yang beredar di pasaran. 

Earning per share yang tinggi merupakan daya 

tarik bagi investor. Semakin tinggi earning per 

share, maka kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pendapatan kepada pemegang 

sahamnya semakin tinggi.. Dengan earning per 

share yang tinggi akan menarik investor untuk 

menanamkan modalnya pada saham perusahaan. 

Investor akan menanamkan modalnya karena 

tingginya tingkat pengembalian atau return berupa 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, yang 

kemudian akan berdampak pada peningkatan 

dividen yang akan diterima investor. Hal ini 

kemudian akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan yang membuat saham perusahaan 

semakin diminati investor. Dengan tingginya minat 

investor terhadap saham suatu perusahaan, maka 

permintaan terhadap saham tersebut akan 

meningkat. Ketika permintaan saham meningkat, 

maka harga saham juga akan meningkat. Hal inilah 

yang membuat earning per share berpengaruh 

positif terhadap harga saham Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fauziyah 

dan Maksudi (2021) dan Mayanti (2022) yang 

menunjukkan hasil bahwa earning per share 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: Secara simultan 

return on asset dan earning per share berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2021. Hal ini dapat diartikan bahwa 

apabila return on asset dan earning per share 

mengalami perubahan maka harga saham juga ikut 

berubah. Secara parsial variabel return on asset 

berpengaruh negatif terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2021. Dan secara 

parsial variabel earning per share berpengaruh 

posistif terhadap harga saham pada perusahaan 

pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021. 
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